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JENICA ASRI. 145040201111162. Kumbang Ambrosia: Keanekaragaman di  
Lahan Pinus Polikultur dan Monokultur di Hutan Pinus Semeru. Di bawah 
bimbingan Dr.Agr.Sc. Hagus Tarno, SP., MP. sebagai Pembimbing Utama dan 
Mochammad Syamsul Hadi, SP., MP. sebagai Pembimbing Pendamping. 
Kumbang Ambrosia adalah spesies di salah satu subfamili Scolytinae atau 
Platypodinae yang memiliki simbiosis dengan jamur nutrisi. Setidaknya ada 11 
kelompok scolytine dan platypodine yang memiliki simbiosis dengan jamur tersebut. 
Kumbang ambrosia biasanya berinfestasi pada banyak spesies konifer dan pohon-
pohon berdaun lebar.  Kumbang ambrosia dari genus Platypus menyerang sebagian 
besar spesies pinus dan pohon berkayu lain. Pohon pinus adalah salah satu inang 
dari kumbang ambrosia.  Kumbang ambrosia dapat mengganggu fisiologis tanaman 
inangnya sehingga secara perlahan tanaman akan mengalami kematian. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengkaji keanekaragaman dan populasi kumbang 
ambrosia pada tanaman pinus dengan pola tanam polikultur dan monokultur di Hutan 
Pinus Semeru, Desa Sumberputih, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juni 2018. Pengumpulan spesimen 
dilakukan dengan cara memasang perangkap pada pohon pinus dengan 
menggunakan botol air mineral ukuran 1,5 L dan dengan menggunakan atraktan 
berupa etanol 95%. Botol dilubangi pada bagian samping dan diikat pada batang 
pohon dengan posisi terbalik. Perangkap dipasang pada setiap pohon contoh di dua 
lahan yaitu lahan pinus dengan pola tanam polikultur dan lahan pinus dengan pola 
tanam monokultur dengan jumlah 20 perangkap pada masing-masing lahan. 
Perangkap diikatkan pada batang pohon dengan ketinggian 1,5 m dari permukaan 
tanah. Jarak tiap pohon contoh adalah 20 m. Pengumpulan spesimen kumbang 
ambrosia dilakukan setiap tiga hari sekali dan dilakukan sebanyak delapan kali. 
Kumbang ambrosia yang tertangkap lalu diawetkan dengan menggunkan etanol 95% 
dan diidentifikasi dengan menggunakan mikroskop stereo di Laboratorium Hama, 
Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya. Data yang diperoleh lalu dianalisis dengan 
menggunakan R software. 
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan enam jenis kumbang ambrosia dari 
famili Scolytidae yaitu Premnobius sp., Hypothenemus sp., Xylosandrus crassiusculus, 
Xylosandrus morigerus, Xyleborus sp., dan Xyleborinus sp. Indeks keragaman 
Shannon-Wiener pada lahan pinus polikultur lebih tinggi (1.11) dibandingkan dengan 
lahan pinus monokultur (0,90). Jumlah individu kumbang ambrosia yang diperoleh 
pada lahan pinus polikultur selama pengamatan adalah sebesar 143 sedangkan pada 
lahan pinus monokultur sebesar 36. Terdapat kesamaan jenis kumbang ambrosia 
yang ditemukan pada kedua lahan yaitu Xylosandrus crassiusculus, Xylosandrus 
























JENICA ASRI. 145040201111162. Ambrosia beetles: Diversity in polyculture and 
monoculture pine plant  at Hutan Pinus Semeru. Supervised by Dr.Agr.Sc. 
Hagus Tarno, SP., MP. and Mochammad Syamsul Hadi, SP., MP.. 
Ambrosia beetle is one species of the subfamily Scolytinae and Platypodinae that 
has a symbiosis with a nutritious fungi. There are at least 11 groups of Scolytinae and 
Platypodinae that have with these fungi. Ambrosia beetles usually infest in many 
conifers species and broad-leaved trees. The ambrosia beetle of the genus Platypus 
attacks on most pine and other woody species. Pine trees are one of the host of 
ambrosia beetles. Ambrosia beetle may disrupt the pshysiological of its host plant, so 
the plant will slowly die. This research aimed to know the diversity and population of 
ambrosia beetle on pine plant at Hutan Pinus Semeru, Sumberputih Village, Wajak 
Sub district, Malang District. This research was conducted from April to June 2018. 
 The specimens were collected by installing traps on pine trees using a 1,5 L of 
mineral bottle water and by using 95% ethanol as attractant. The bottle was perforated 
on the side and tied to the tree trunk in an upside-down position.  Traps were installed 
on two plots of land they are pine with polyculture cropping pattern and monoculture 
cropping pattern with 20 traps in each plot. The traps were tied with a height of 1,5 m 
from the ground surface. The distance among the trap was 20 m and 10 m from the 
border. The ambrosia beetles were collected once  in three days dan were collected 
eight time. The captured ambrosia beetle were being preserved and identified by using 
a stereo microscope at the Pest Laboratory, Agriculture faculty, Brawijaya University. 
The data were analyzed by using R software. 
 Based on the results of the research in pine forest at Hutan Pinus Semeru, it was 
found out that there were six types of ambrosia beetle from family scolytidae i. e. 
Premnobius sp., Hypothenemus sp., Xylosandrus crassiusculus, Xylosandrus 
morigerus, Xyleborus sp. and Xyleborinus sp. Shannon-Wiener’s index on polyculture 
pine (1,11)  was higher than monoculture (0,90). The number of individual ambrosia 
beetle in polyculture pine land during observation was 143 and in monoculture pine 
land was 36. There were similarities of the type of ambrosia beetle that were found on 
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1.1 Latar Belakang 
Kumbang Ambrosia adalah spesies di salah satu subfamili Scolytinae atau 
Platypodinae yang memiliki simbiosis dengan jamur nutrisi. Setidaknya ada 11 
kelompok scolytine dan platypodine yang memiliki simbiosis dengan jamur 
tersebut. Kumbang Ambrosia tidak monofiletik, dan namanya bukan termasuk 
penunjuk taksonomi (Hulcr et al., 2015).  Istilah “ambrosia” berasal dari jamur 
yang dibawa oleh serangga ke dalam inang, pertumbuhan jamur ini di dalam 
kayu inang dapat menghasilkan strain hitam dan abu-abu di sekitar lubang galeri 
yang terbentuk (Daterman dan Overhulser, 2002). 
Kumbang ambrosia biasa disebut “Asian beetle” namun pada tahun 1970 
telah terintroduksi ke South Carolina dan sejak saat itu mulai menyebar ke 
banyak negara di timur dan barat tengah Amerika Serikat serta pantai barat 
(Bowers dan Fulcher, 2013).  Lebih dari 6000 spesies Scolytid dan sekitar 1500 
spesies platypodid saat ini telah tersebar di seluruh dunia.  Sekitar 600 spesies 
scolytid ada di Amerika Utara dan hampir 900 spesies ada di wilayah 
Palaearctic.  Berdasarkan angka tersebut maka dapat dikatakan bahwa pusat 
utama distribusi geografis dan keragaman kumbang ambrosia ada di wilayah 
topis dan subtropis (Knižek dan Beaver, 2007). 
Serangan kumbang ambrosia sangat umum terjadi di batang kayu yang 
baru ditebang yang tersisa di hutan dan atau disimpan di dek penyimpanan 
dalam beberapa minggu.  Kondisi kerusakan paling parah terjadi pada saat 
musim semi dan awal musim panas karena pada saat itu kumbang dewasa 
paling aktif (Allen, 1995).  Kumbang ambrosia bersifat polifag yang merupakan 
karakteristik umum spesies dari scolytid tropis (Flechtmann et al., 2001). 
Meskipun pada umumnya kumbang ambrosia bersifat polifag, namun dengan 
melakukan penelitian mengenai inang spesifik dari kumbang ambrosia dapat 
membantu mengidentifikasi area suatu negara yang paling berisiko terkena 
penyebaran kumbang ambrosia (Rassati et al., 2016). Kumbang ambrosia 
biasanya menginfestasi banyak spesies konifer dan pohon-pohon berdaun 
lebar.  Kumbang ambrosia dari genus Platypus menyerang pada sebagian besar 
spesies pinus dan pohon berkayu lain (Lindgren; 1990). Pohon pinus adalah 






















mengganggu fisiologis tanaman inangnya sehingga secara perlahan tanaman 
akan mengalami kematian (Kirkendall et al., 2015).  
Pinus merkusii Jungh. et de Vriese memiliki nama lokal tusam adalah 
salah satu jenis pinus yang secara alami tumbuh di Indonesia yaitu di Aceh, 
Tapanuli dan Kerinci.  Namun, pada perkembangannya tanaman pinus ini telah 
banyak dibudidayakan di Pulau Jawa terutama di kawasan hutan produksi 
wilayah Perum Perhutani. Pinus banyak dikembangkan karena produk kayu dan 
getahnya dapat diandalkan. Kayu pinus dapat digunakan untuk konstruksi 
bangunan, bahan korek api dan kertas sedangkan getahnya dapat diolah lebih 
lanjut menjadi gondorukem dan terpentin yang dapat dijadikan materi industri, 
pangan dan obat-obatan (Corryanti dan Rahmawati, 2015).  Selain itu P. 
merkusii adalah salah satu jenis pohon yang ditanam dalam Program 
Penyelamatan Hutan, tanah dan air khususnya untuk reboisasi (Sallata, 2005). 
Luas hutan pinus di wilayah Perum Perhutani Jawa Timur adalah 171.997 Ha 
untuk hutan produksi dan 134.496 Ha untuk hutan lindung (Afif dan Fauzi, 
2006). Pinus dapat dibudidayakan dengan pola tanam polikultur dan monokultur. 
Praktik polikultur sama dengan mencampur tegakan dengan spesies yang 
berbeda untuk meningkatkan keanekaragaman hayati (Felton et al., 2010).Pola 
tanam polikultur adalah praktik pertanian yang lebih baik dari monokultur dalam 
mempertahankan keragaman arthropoda terrestrial karena dapat meningkatkan 
heterogenitas habitat di lahan pertanian (Ghazali et al., 2016). 
Sejauh ini, penelitian tentang keanekaragaman kumbang ambrosia pada 
tanaman pinus di Indonesia masih sedikit. Karena masih kurangnya informasi 
tentang kumbang ambrosia sedangkan serangan kumbang ambrosia dalam 
tingkat tinggi dapat menyebabkan kematian pada tanaman pinus. Hutan Pinus 
Semeru merupakan tempat wisata yang dikelola masyarakat sekitar untuk 
mendapatkan tambahan penghasilan. Jika banyak tanaman pinus yang mati 
karena serangan kumbang ambrosia maka dapat mengurangi keindahan 
kawasan hutan yang dapat berdampak terhadap minat pengunjung serta 
berdampak pada pengurangan pendapatan masyarakat. Sehingga penelitian ini 
perlu dilakukan untuk melihat keanekaragaman kumbang ambrosia yang ada 
pada tanaman pinus yang dapat dijadikan dasar untuk melakukan pengelolaan 























Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji keanekaragaman 
kumbang ambrosia pada tanaman pinus dengan pola tanam monokultur dan 
polikultur di Hutan Pinus Semeru, Desa Sumberputih, Kecamatan Wajak, 
Kabupaten Malang. 
1.3 Hipotesis 
Keanekaragaman kumbang ambrosia pada petak lahan pinus polikultur 
lebih tinggi dibandingkan dengan pinus monokulktur. 
1.4 Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberi informasi 























II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kumbang Ambrosia 
 Kumbang Ambrosia atau biasa disebut pinworms di hutan industri adalah 
kelompok kumbang yang memiliki jumlah spesies hingga 1000 (Shore, 2011).  
Kumbang Ambrosia secara garis besar merupakan kelompok serangga hutan 
yang tersebar dalam berbagai kelompok. Kumbang ini biasanya hidup di dalam 
pohon yang telah mati atau hampir mati. Kumbang Ambrosia bekerjasama 
dengan jamur dalam mendapatkan nutrisi yang biasanya tidak dapat diakses 
oleh jamur tersebut.  Kumbang ini menggali pohon yang baru mati dan bersama-
sama memulai proses pembusukan di pohon (Bateman dan Hulcr, 2014).  
Kumbang Ambrosia hidup dan tersebar di daerah tropis dan subtropis dan dapat 
ditemukan di Amerika, Afrika, Eropa dan Asia Tenggara (Knižek dan Beaver, 
2007). Kumbang ambrosia berasosiasi atau bersimbiosis dengan beberapa 
jamur, namun jamur kumbang ambrosia yang paling dikenal adalah jamur dari 
ordo Ophiostomatales, khususnya dari genus Raffaela dan pada tingkat yang 
lebih rendah adalah Afroraffaela (Hulcr dan Stelinski, 2017). 
2.2 Morfologi Kumbang Ambrosia 
 Kumbang ambrosia memiliki antena yang bengkok dengan bulatan besar 
pada ujung antena dan memiliki kepala yang besar dan bulat yang sebagian 
kepalanya tersembunyi di dalam pronotum (Bateman dan Hulcr, 2014).  Mata 
kumbang ambrosia biasanya berbentuk oval memanjang, namun mungkin 
keseluruhan atau terbagi menjadi dua bagian seperti pada Trypodendron dan 
sebagian besar spesies Polygraphus ( Knižek dan Beaver, 2007).  Jantan dari 
Xylosandrus crassiusculus (Motschulsky) (Coleoptera: Curculionidae) memiliki 
ukuran panjang tubuh kurang lebih 1,5 mm. Ukuran jantan ini lebih kecil 
dibandingkan betina yang memiliki ukuran panjang tubuh 2,1 – 2,9 mm (Atkinson 
et al., 2011) .  Platypodidae berhubungan erat dengan Scolytidae, tapi dapat 
dibedakan dengan bentuk tubuh yang memanjang, abdomen yang pendek (lebih 
pendek dari metathorax dari arah lateral), dan segmen tarsal yang memanjang 
(Atkinson, 2000). Kumbang dewasa pada spesies Trypodendron domesticum 
(Coleoptera: Curculionidae) berwarna hitam sampai coklat tua dengan garis 






















terakhir pada antena rata dan berbentuk oval. Larva tanpa kaki, putih, dengan 
kapsul kepala berwarna coklat (Hiskes et al., 2013).  Sedangkan betina pada 
spesies X. crassiusculus memiliki tubuh yang gemuk dan memiliki seta di dasar 
pronotal, margin anterior pronotum bergerigi (sejumlah enam atau lebih dengan 









2.3 Siklus Hidup Kumbang Ambrosia 
 Kumbang ambrosia berkembang dengan mengalami empat tahapan yaitu 
telur, larva, pupa dan imago dan memiliki satu generasi atau lebih setiap tahun 
(Hiskes et al., 2013) (Gambar 2).  Selama musim panas, siklus hidup kumbang 
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Gambar 1.  Morfologi Kumbang Ambrosia famili scolytidae Xylosandrus 
crassiusculus  a: puncak pronotum; b: frons;  c: antena club; d: 
mata majemuk; e: mandible; f: prothorax; g: mesothorax,; h: 
metathorax; i: Abdomen  dan  j: kemiringan elitra (Landi et al., 
2017) 
Gambar 2. Siklus hidup kumbang ambrosia.  Baris atas dari kiri ke kanan : 
Telur, larva instar 1, instar 2, instar 3 dan pupa. Baris bawah 
dari kiri ke kanan: tiga imago pertama adalah betina dan yang 























Kumbang betina ambrosia melakukan perkawinan dengan jantannya di dalam 
liang dan kemudian menyebar ke tanaman inang lain. Perbandingan jumlah 
jantan dan betina pada suatu populasi kumbang adalah 1:10 ( Cote, 2005).  
Imago kumbang ambrosia meletakkan telurnya di rongga sepanjang liang yang 
terbentuk.  Setelah telur menetas, larva mendapat sumber makanan dari jamur 
dan memperbesar rongga yang akan digunakan untuk membentuk pupa dan 
menjadi imago (Shore, 2011).  Betina kumbang ambrosia dari spesies Platypus 
cylindrus Fab. (Coleptera: Platypodidae) biasanya meletakkan telurnya sekitar 
empat minggu setelah masuk.  Telur kemudian menetas setelah 2 – 6 minggu 
dan berwarna putih kekuningan. Larva yang menetas tidak memiliki kaki.  Larva 
tumbuh melewati empat  atau lima tahap (instar) dan dalam setiap instar 
mengalami moulting. Larva yang telah tumbuh dengan sempurna kemudian 
menggali lubang kecil dan melakukan pupasi di dalam lubang tersebut.  Imago 
yang baru menetas mendapat makanan dari jamur (Tilbury, 1990). 
2.4 Asosiasi Kumbang Ambrosia 
Hubungan kumbang ambrosia dan jamur menunjukkan ektosimbiosis 
yaitu jamur hidup di luar tubuh serangga namun untuk sementara disimpan di 
dalam organ khusus. Kumbang ambrosia membawa inokulum jamur yang berada 
di dalam struktur seperti kantong yang disebut dengan mycangia dan terletak di 
tempat-tempat tertentu.  Inokulum ini disebarluaskan ketika kumbang melakukan 
penggalian pada batang pohon (Henriques et al., 2006).  Kumbang Ambrosia 
memiliki hubungan simbiosis mutualisme dengan jamur Ambrosiella dan 
Raffaelea spp.  Inokulasi jamur ini dilakukan di sepanjang dinding liang dan 
sebagai bahan makanan untuk larva kumbang (Vissa et al., 2017).  Spesies 
kumbang ambrosia yang berbeda memiliki spesies jamur yang berbeda sebagai 
makanan. Jamur dari kumbang ambrosia yang berbeda tidak bercampur 
walaupun berada pada liang yang berdekatan. Spora sebagian besar jamur 
asosiasi ini bersifat lekat dan dibentuk sedemikian rupa agar memungkinkan 
kontak semudah mungkin dengan vektor sehingga tidak mudah terpindah saat 
perjalanan (Klepzig dan Six, 2004). 
Kumbang betina masuk melalui kayu dan membuat terowongan langsung 
ke inti pohon. Saat dia menciptakan terowongan ini, dia akan mendorong sebuah 
frass keluar yang diproyeksikan dari batang pohon dan muncul di luar pohon 






















dalam liang (Ambrosiella spp.). Jamur berkoloni di dalam kayu dan larva 
memakan jamur (Gill, 2014).  
2.5 Gejala Serangan Kumbang Ambrosia 
 Kumbang betina masuk ke dalam lubang batang dan pohon muda. 
Meskipun tertarik pada pohon yang rusak kumbang ambrosia granul juga 
menyerang kayu keras, atau cabang berdiameter 1,0 sampai 2,5 inci. Gejala 
yang terlihat meliputi dedaunan layu dan untaian yang menonjol dari lubang kecil 
(Hopkins dan Robbins, 2013).  Kerusakan biasanya terlihat seperti tusuk gigi 
yang keluar dari batang yang terinfeksi dan mudah rusak terkena angin sehingga 
terkadang tidak mudah dilihat (Gambar 3) (Cote, 2005).  Kumbang menembus ke 
dalam permukaan pohon dan menghasilkan serbuk keputihan.  Lubang yang 
terbentuk akibat serangan kumbang ambrosia sangat kecil dan berbentuk bulat.  
Beberapa hari setelah serangan, noda jamur yang berwarna gelap akan muncul 














Kumbang betina pada spesies Xylosandrus crassiusculus Motschulsky 
(Coleoptera: Curculionidae)  menyerang pada batang yang hijau, segar dan 
sehat.  Gejala yang terlihat termasuk daun yang layu dan debu yang keluar dari 
banyak lubang.  Serangan dalam jumlah besar dapat menyebabkan kematian 
pohon (Atkinson et al., 2011).  Pohon yang terserang kumbang ambrosia jenis 
Xyleborus glabratus Einchoff (Coleoptera: Curculionidae) menunjukkan beberapa 























gejala eksternal.  Untaian kecil dari bubuk yang memadat muncul dari kulit pohon 
yang menjadi sasaran serangan (Mann et al., 2015). 
2.6 Pengendalian Kumbang Ambrosia 
 Piretroid telah ditemukan untuk memberikan kontrol pada kumbang 
dewasa yang diterapkan sebelum galeri tertutup dengan frass.  Parmethrin atau 
bifenthrin dapat diaplikasikan pada batang utama dan cabang utama.  Ketika 
kumbang berada di dalam pohon dan telah memiliki frass yang berada pada 
lubang masuk maka kumbang akan terisolasi dari luar (Gill, 2014). Tanaman atau 
bagian tanaman yang telah terkena serangan berat harus diambil dan 
dimusnahkan.  Petani dapat menunggu tiga sampai dengan empat minggu 
setelah pohon terinfeksi sebelum melakukan pemusnahan sehingga dapat 
terkonsentrasi dan memusnahkan kumbang dalam jumlah besar (Hopkins and 
Robbins, 2013). Perangkap tanaman juga dapat digunakan untuk menarik 
kumbang tambahan selama dua sampai tiga minggu setelah serangan dimulai, 
namun harus segera dimusnahkan sebelum imagonya muncul.  Produsen 
tanaman hias biasanya menghindari pemusnahan tanaman dengan tingkat 
serangan yang rendah karena tanaman kadang-kadang mampu pulih dari 
serangan hama (Ranger et al., 2015). Pohon yang telah terinfestasi harus 
ditinggal di persemaian selama 20-30 hari setelah infestasi awal untuk dijadikan 
pohon perangkap.  Hal ini bertujuan agar menarik kumbang tambahan ke pohon 
yang sama dan dapat mengurangi munculnya inang baru.  Setelah pohon 
perangkap diidentifikasi maka pohon inang lain harus dilindungi dengan 
insektisida dan ketika hari ke 30 periode pohon perangkap, maka pohon 
perangkap harus segera dimusnahkan (Cote, 2005). 
Pohon yang telah terinfestasi secara penuh sebaiknya tidak dipindahkan ke 
daerah tempat pohon tersebut berasal atau ditemukan, hal ini bertujuan untuk 
menghindari penyebaran kumbang dan patogen ke area baru (Mayfield, 2009).  
Kadar air kayu juga berperan penting dalam pertumbuhan jamur dan 
perkembangan imago ambrosia sehingga pengolahan atau pengeringan  kayu 
yang baik dapat mengurangi kemampuan kumbang ambrosia untuk berkoloni di 
dalam pohon.  Menyimpan kayu gelendongan di kolam atau tempat penyimpanan 
dengan alat penyiram dapat mengurangi kemampuan kumbang berkolonisasi 






















2.7 Keanekaragaman Hayati 
Keanekaragaman hayati adalah variasi semua bentuk kehidupan di bumi 
meliputi berbagai tanaman, binatang, mikroorganisme gen yang dikandung dan 
ekosistem yang terbentuk (Mutia, 2009).  Keanekaragaman hayati terdiri atas tiga 
tingkatan, yaitu: (i) keanekaragaman spesies, yaitu keanekaragaman semua 
spesies makhluk hidup di bumi (tumbuhan, jamur, hewan multiseluler, bakteri dan 
protista), (ii) keanekaragaman genetik, yaitu variasi genetik dalam satu spesies, 
baik diantara populasi-populasi yang terpisah secara geografis maupun daiantara 
individu dalam satu populasi, (iii) keanekaragaman ekosistem, yaitu komunitas 























III. BAHAN DAN METODE  
3.1 Tempat dan Waktu 
Penelitian dilakukan di Hutan Pinus Semeru yang terletak di Desa 
Sumberputih, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang yang berjarak kurang lebih 
40 km dari pusat Kota Malang dan Laboratorium Hama Tumbuhan, Jurusan 
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya. 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2018.   
3.2  Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah botol air mineral ukuran 1,5 
Liter, plastik klip (p=10 cm, l=7 cm), klip kertas, kantong plastik ukuran 1 kg, 
benang gulung, gunting, kuas, mikroskop Olympus SZX7, termohigrometer,  
botol ukuran 7 ml, piring stirofom, spidol permanen, kain saring dan kamera. 
Bahan yang digunakan yaitu Etanol 95% dan larutan sabun. 
3.3 Metode 
3.3.1 Penentuan Petak Pengamatan dan Pohon contoh 
Lahan pengamatan adalah dua lahan yaitu lahan polikultur pinus dengan 
kopi, dan lahan monokultur pinus.  Masing-masing lahan terdiri dari 20 unit 
pengamatan (pohon contoh).  Pohon yang dipilih sebagai pohon sampel adalah 
pohon yang tidak terletak pada tepi lahan yang bertujuan agar tidak mudah 
dirusak oleh pengunjung hutan wisata. Penentuan pohon contoh dilakukan 
secara sistematik yaitu dengan jarak antar pohon contoh 20 m dan 10 m dari 
batas  (Burbano et al., 2012) (Gambar 4). Jarak tanam pohon pinus adalah 8 m x 































3.3.2 Pemasangan Perangkap dan Pengumpulan Spesimen 
Perangkap yang digunakan untuk menangkap kumbang ambrosia adalah 
perangkap yang terbuat dari botol air mineral ukuran 1,5 L. Pembuatan 
perangkap ini adalah dengan melubangi botol pada bagian samping dan 
dipasang dengan posisi terbalik. Perangkat diikat pada pohon dengan 
menggunakan benang gulung dengan ketinggian 1,5 m dari permukaan tanah.  










Atraktan yang digunakan adalah  Etanol 95%. Pemilihan etanol sebagai 
atraktan dikarenakan menurut penelitian (Miller dan Rabaglia, 2009), perangkap 
dengan atraktan Etanol menangkap lebih banyak serangga dibandingkan dengan 
perangkap tanpa atraktan etanol. Etanol dihasilkan dari hasil fermentasi pada 
pohon sebagai respon atas sejumlah tekanan lingkungan (Naik et al., 2010), 
sehingga penggunaan etanol diharapkan dapat membuat kumbang ambrosia 
tertarik untuk mendekati perangkap. Menurut Steininger et al. (2015), perangkap 
sederhana dari botol soda dengan umpan etanol merupakan alat yang efektif 
untuk menangkap kumbang ambrosia sebagai langkah pertama dalam proses 
monitoring. Pada penelitian ini atraktan diwadahi dengan menggunakan plastik 
klip kemudian dijepit dengan menggunakan klip kertas (Gambar 5). Lalu bagian 
bawah botol diisi dengan larutan sabun untuk mengendapkan ambrosia yang 
terperangkap.  Setelah itu bagian atas perangkap dipasangi piring sterofom yang 
Gambar 2. Penampang membujur perangkap botol a: atap perangkap; b:  atraktan 

























berfungsi untuk melindungi perangkap dari air hujan. Piring dipasang dengan 
kemiringan sekitar 30˚ (Gambar 5).  Selanjutnya bagian bawah perangkap diisi 
dengan air sabun.  
Pengumpulan spesimen dilakukan setiap 3 hari sekali dan dilakukan 
sebanyak 8 kali. Pada setiap pengamatan, dilakukan pengambilan air sabun dan 
kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik berukuran 1 kg. Setelah itu air 
sabun dan ethanol pada perangkap diisi ulang. Kumbang ambrosia dalam air 
sabun yang telah dikumpulkan setiap pengamatan kemudian di saring dengan 
menggunakan kain saring, lalu diambil dan diawetkan ke dalam botol  berukuran 
7 ml yang telah berisi etanol 95%. Penggunaan ethanol 95% sebagai pengawet 
dikarenakan menurut Fukatsu (1999), insekta yang disimpan dalam aseton dan 
etanol dapat mempertahankan stabilitas DNA dalam sampel dibandingkan 
dengan methanol dan kloroform. 
3.3.3 Pengukuran Iklim Mikro 
Pengukuran suhu dan kelembaban dilakukan dengan menggunakan 
bantuan termohigrometer. Alat ini diletakkan di sekitar lahan dan dibiarkan tetap 
di lahan selama penelitian. Pencatatan suhu dan kelembaban dilakukan tiap hari 
terhadap suhu minimum, suhu maksimum, kelembaban minimum dan 
kelembaban maksimum. Kumbang ambrosia yang telah tertangkap kemudian 
diidentifikasi.  Identifikasi kumbang ambrosia dilakukan dengan menggunakan 
mikroskop SZX7 di laboratorium Hama Tumbuhan, Jurusan Hama dan Penyakit 
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya. Identifikasi karakter 
morfologi kumbang ambrosia berdasar pada buku karangan  Wood (2007) 
sampai tingkat genus.  
3.3.4 Analisis Data 
Variable yang analisis pada penelitian ini adalah keanekaragaman kumbang 
ambrosia, populasi kumbang ambrosia dan kesamaan spesies pada kedua 
lahan. 
Keanekaragaman kumbang ambrosia dianalisis dengan menggunakan R 
software. Keanekaragaman terdiri dari tiga indeks yaitu indeks keanekaragaman 
Shannon-Winner (H’), indeks dominansi Simpson’s (C), dan indeks kemerataan 






















a. Indeks Keanekaragaman Shannon- Winner 
Indeks keanekaragaman (H’) menggambarkan keanekaragaman, 
produktivitas, tekanan pada ekosistem, dan kestabilan ekosistem. Indeks 
keanekaragaman dihitung dengan rumus: 
     ∑         
H’ adalah Indeks keanekaragaman, Pi adalah proporsi individu yang ditemukan, 
ni adalah jumlah individu tiap spesies, N adalah Jumlah individu total dalam 
komunitas 
 
b. Indeks Kemerataan Jenis (E) 
Indeks kemerataan menunjukkan pola kemerataan suatu spesies pada 
suatu komunitas (Restu; 2002).  Indeks kemerataan jenis dihitung dengan 
rumus berikut: 
           
E adalah indeks kemerataan jenis, S adalah jumlah jenis, H’ adalah Indeks 
keanekaragaman jenis, ln adalah logaritma natural 
 
c. Indeks Dominansi Simpson’s (1-D) 
  Indeks dominansi menunjukkan ada atau tidaknya spesies yang 
mendominasi spesies lainnya dalam suatu komunitas.  Berdasarkan rumus 
D=∑   , indeks dominansi  dihitung dengan rumus berikut: 
 
                    
1-D adalah indeks dominansi, Pi adalah proporsi individu yang ditemukan, Ni 
adalah jumlah individu, N adalah jumlah individu total 
   
Populasi kumbang ambrosia dianalisis dengan menghitung jumlah 
kumbang ambrosia yang ditemukan pada kedua lahan. Kemudian dilakukan uji T 
menggunakan program Microsoft Excel. 
Kesamaan spesies kumbang ambrosia pada kedua lahan dianalisis 
dengan menggunakan R software dan disajikan dalam bentuk diagram Venn. 






















Pada diagram Venn terdapat dua lingkaran, apabila terdapat irisan antara kedua 






















IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kenaekaragaman Kumbang Ambrosia pada Tanaman Pinus 
4.1.1 Jenis Kumbang Ambrosia yang Ditemukan 
Jumlah spesies yang ditemukan di lahan pinus polikultur lebih banyak 
dibandingkan dengan kumbang yang ditemukan di lahan pinus monokultur . 
Pada lahan pinus polikultur ditemukan enam spesies kumbang ambrosia 
sedangkan pada lahan pinus monokultur ditemukan tiga spesies kumbang 
ambrosia (Tabel 1). Spesies-spesies yang ditemukan termasuk famili Scolytidae, 
yang terdiri dari dua subfamili yaitu Xyleborini dan Cryphalini. 
Tabel 1. Spesies  kumbang ambrosia yang ditemukan di lahan polikultur dan   
monokultur 
Spesies kumbang ambrosia 

















 Kumbang yang ditemukan rata-rata memiliki ukuran tubuh antara 1,5 – 
2,5 mm dan memiliki warna tubuh dari coklat muda sampai hitam. Berikut 
merupakan deskripsi dari enam jenis kumbang ambrosia yang telah ditemukan: 
1. Premnobius sp. 
Berdasarkan pengamatan karakter morfologi yang telah dilakukan, 
kumbang ambrosia dari genus Premnobius sp. memiliki warna tubuh coklat muda 






















yang hampir berbentuk seperti kapsul (membulat). Terdapat cekungan pada 
kelerengan elytra jika diamati dari arah dorsal dan terdapat tuberkel pada 
kemiringan elytra jika dilihat dari arah lateral. Seluruh margin tubuh ditumbuhi 














Kumbang dari genus Premnobius memiliki ukuran tubuh antara 1,4 – 1,7 
mm. Klub antennal sedikit rata, margin lateral meningkat tajam dan pada wajah 
posterior terdapat tuberkel (Wood, 2007).  Kelerengan elytra kumbang dari genus 
Premnobius luas dan cukup dalam dengan dasar yang cekung (Gambar 7).  
Tuberkulum sangat kecil pada interstriae 2 dan terdapat tuberkel runcing besar 













Gambar 1.  Bentuk morfologi Premnobius sp. a:  arah dorsal;  b:  arah lateral; c: 
seta;  d: tuberkel 
Gambar 2. Bentuk elytra Premnobius sp. : a)  Hasil pengamatan b) Petrov 






















 Pronotum berwarna coklat kemerahan agak mengkilap, memanjang 
sekitar 1,66 kali lebar tubuh. Hampir  0,75 panjang tubuh merupakan panjang 
elitra. Setae di pronotal disk pendek dan berwarna kuning dengan jumlah yang 
lebih banyak, setae yang panjang ada di bagian antero-lateral dan lateral 
pronotum (Petrov dan Atkinson, 2018). 
2. Hypothenemus sp. 
Kumbang dari genus Hypothenemus sp. yang ditemukan pada penelitian 
ini memiliki warna tubuh hitam gelap dan memiliki ukuran tubuh 1,7 mm. 
Permukaan tubuh Hypothenemus sp. tampak mengkilat dan pada bagian 
pronotum tampak kasar jika dilihat dari arah dorsal. Hypothenemus memiliki 
bentuk pronotum yang pendek dan hampir meruncing pada bagian depan. 
Kemiringan elitra berbentuk cembung dan seluruh bagian tubuh ditumbuhi oleh 
seta yang berukuran pendek (Gambar 8d).  Menurut Wood (2007), ciri-ciri 
tersebut  sesuai dengan ciri-ciri kumbang dari genus Hypothenemus. Selain itu 
Wood juga menjelaskan jika kumbang dari genus Hypothenemus memiliki 
panjang  tubuh 0,6 – 2,8 mm namun kumbang jantan cenderung lebih kecil dan 















 Antenna memiliki tiga hingga lima segmen funicular.  Klub antennal memiliki pola 
yang ditandai dengan setae dan septum parsial yang terlihat sebagai garis gelap.  
a b 
Gambar 3. Bentuk morfologi Hypothenemus sp.  a: arah dorsal; b: arah lateral c: 

























Mata kumbang betina dari genus Hyphotenemus emarginated (berlekuk) (Vega 
et al., 2015) 
3. Xylosandrus sp. 
Kumbang dari genus Xylosandrus yang ditemukan pada penelitian ini 
memiliki ukuran antara 1,8 – 2,6 mm dan memiliki warna tubuh coklat tua serta 
coklat muda pada bagian pronotum. Xylosandrus memiliki bentuk elytra yang 
melengkung dan memiliki bentuk tubuh yang cenderung membulat.  Kumbang 
dari genus Xylosandrus memiliki tepi lateral protibia yang dilengkapi 4-7 gerigi 
sedangkan tepi lateral tidak memiliki tuberkel.  Daerah basal kemiringan elytra 
cembung, procoxae terpisah lebar dan memiliki ukuran tubuh antara 1,3 – 5,0 
mm (Wood, 2007).  Spesies pada genus Xylosandrus dikarakterisasi dengan 
bentuk tubuh yang gemuk dan procoxae yang terpisah lebar (Thompson, 
2011).Terdapat dua jenis kumbang dari genus Xylosandrus yang ditemukan pada 
penelitan ini yaitu Xylosandrus crassiusculus dan Xylosandrus morigerus.  
Berikut merupakan penjelasan dari kedua spesies yang ditemukan pada 
penelitin ini: 
a. Xylosandrus crassiusculus 
 Xylosandrus crassiusculus yang ditemukan memiliki ukuran tubuh 2,5 – 2,6 
mm dan tubuh berwarna coklat kemerah-merahan. Bentuk pronotum membulat 
dan kemiringan elitra cembung. Elitra Xylosandrus crassiusculus sedikit lebih 
panjang dibandingkan dengan pronotum dan pada bagian elitra tidak terdapat 
tuberkel serta kemiringan elitra nampak tidak mengkilap. Seluruh bagian tubuh 


































Hal ini sesuai dengan pernyataan Wood (2007), yaitu Xylosandrus 
crassiusculus dicirikan dengan tubuh yang berwarna coklat kemerah-merahan, 
basal area pada elitra cembung, elitra sedikit panjang dari pronotum, ujung dari 
elitra runcing, mata emarginated (berlekuk), tidak terdapat tuberkel pada 
kemiringan elitra, permukaan elitra dipenuhi dengan rambut dan bentuk 
pronotum membulat jika dilihat dari sisi dorsal.  Xylosandrus crassiusculus 
memiliki panjang tubuh antara 2,5 – 2,6 mm. Kepala dari Xylosandrus  
crassiusculus sepenuhnya tertutupi oleh pronotum jika dilihat dari dorsal dan 
memiliki tubuh yang halus serta mengkilap (Atkinson et al., 2011).  Betina 
Xylosandrus crassiusculus memiliki permukaan yang membulat, panjang tubuh 
lebih panjang dari 2,3 mm dan memiliki elitra yang sangat miring (Gambar 9) 
(Rabaglia et al., 2006).  Frons sedikit cembung dan memiliki bulu-bulu yang 
tersebar merata menghadap anterior. Elitra dilengkapi dengan rambut keemasan, 
lebih tipis dan lebih pendek pada striae, lebih panjang dan teratur pada interstriae 
khususnya pada kemiringan elitra (Roversi et al., 2016)(Gambar 9a). Ukuran 
elytra lebih besar dari lebar tubuh dan sedikit lebih besar dari pronotum dan 
kemrosotan elytra curam. Elitra tertutup rapat oleh butiran-butiran kecil yang 
tersusun merata di permukaan (Gambar 9b) (Ranger et al., 2016). 
b. Xylosandrus  morigerus 
X. morigerus yang ditemukan pada penelitian ini memiliki bentuk 
morfologi yang hampir mirip dengan Xylosandrus crassiusculus. Hanya saja 
panjang tubuhnya hanya sekitar 1,6 – 1,7 mm. Warna pronotum coklat 








Gambar 5. Bentuk morfologi Xylosandrus morigerus  a:  arah dorsal; b: arah lateral; 




























Elitra Xylosandrus morigerus tidak terdapat tuberkel (Gambar10c). 
Xylosandrus morigerus memiliki elitra yang berwarna gelap, licin dan kemiringan 
elitra cembung jika dilihat dari arah lateral (Gambar 10a) serta terdapat corak 
berwarna hitam pada elitra jika dilihat dari arah dorsal (Gambar 10f). Menurut 
Wood (2007), Xylosandrus morigerus dicirikan dengan warna tubuh yang coklat 
kekuningan atau coklat kemerahan dan tidak memiliki tuberkel pada kemiringan 
elitra. 
4. Xyleborus sp. 
 Kumbang dari genus Xyleborus yang ditemukan pada penelitian ini 
memiliki tubuh yang ramping, berwarna  coklat tua dan memiliki panjang tubuh 
2,5 mm. Bentuk pronotum membulat dan permukaan  pronotum kasar jika 
diamati dari arah dorsal. Kemiringan elitra curam dan seluruh bagian tubuh 
kumbang terdapat seta berukuran pendek (Gambar 11).  

















Gambar 6.Bentuk morfologi Xyleborus sp. a: arah dorsal; b: arah lateral; c: mata 
majemuk; d: seta; e: kemiringan elytra; f: Procoxae yang 



























Bentuk elitra cembung jika dilihat dari arah lateral. Menurut Wood (2007), 
kumbang dari genus Xyleborus memiliki ukuran tubuh 1,7 – 5,9 mm dan memiliki 
tubuh yang cenderung ramping, kebanyakan panjangnya 2 kali lebar tubuh serta 
kedua procoxae bersebelahan. Kumbang dari genus Xyleborus memiliki 
permukaan pronotum yang kasar pada kelerengannya (Wood,2007). Kelerengan 
elytra cembung dan terdapat tuberkel serta memiliki mata majemuk yang 
emarginated (berlekuk) (Wood, 2007). 
5.  Xyleborinus sp.                                 
Kumbang dari genus Xyleborinus yang ditemukan berwarna coklat 
kehitaman dan memiliki ukuran  tubuh 2,0 mm. Terdapat scutellum tepat di 
bawah pronotum jika dilihat dari arah dorsal (Gambar 12c). Ujung elitra 
meruncing, permukaan elitra di tumbuhi seta berwarna kekuningan dan pada 
kelerengan elytra terdapat tuberkel-tuberkel kecil (Gambar 12d). Menurut Wood 
(2007), kumbang dari genus Xyleborinus memiliki kelerengan elytra cembung, 















4.1.2 Nilai Indeks Shannon-Wiener (H’),  Indeks Kemerataan Pielou (E), 
Indeks Dominansi Simpson’s (1-D) 
Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) pada lahan pinus 
polikultur lebih tinggi (1,11) dibandingkan dengan lahan pinus monokultur (0,90). 
(Tabel 2).  
Gambar 7. Bentuk morfologi Xyleborinus sp. a: arah dorsal; b:kemiringan elitra; c: 


























Tabel 2.  Nilai Indeks Keanekaragaman pada Lahan Pinus Polikultur dan Lahan  
Pinus Monokultur 



















Pinus Monokultur 3 36 0,90 0,82 0,48 
 
Indeks keanekaragaman pada lahan polikultur lebih tinggi disebabkan 
karena biodiversitas tanaman di lahan polikultur lebih tinggi dibandingkan dengan 
lahan monokultur. Selain terdapat pohon pinus, pada lahan tersebut, juga 
terdapat pohon kopi. Kopi juga termasuk pohon berkayu dan merupakan salah 
satu inang dari kumbang ambrosia. Lahan pinus polikultur menyediakan inang 
yang lebih beragam dibandingkan dengan lahan pinus monokultur, sehingga 
spesies yang ditemukan juga lebih beragam. Menurut Greco dan Wright (2012), 
ambrosia merupakan salah satu hama kopi yang terkenal di distrik Kona, Hawai 
yang telah menggerek ke dalam batang dan ranting sehingga sering 
menyebabkan kematian. Hara dan Beardsley (1976) juga menyatakan bahwa 
sebagian besar dari Xyleborini menyerang pada pohon yang sehat dan pohon 
yang telah di tebang. Penggerek ranting yang termasuk kumbang ambrosia 
menyebabkan kerusakan ekonomi yang luas pada kopi dan kakao di seluruh 
Afrika tropis, Indonesia dan India Selatan. Menurut penelitian Leal et al. (2016) 
penelitian pada hutan musiman tropis di Brazil, perbedaan komponen tumbuhan 
suatu lahan mempengaruhi keanekaragaman spesies serangga herbivora. Lahan 
yang memiliki kekayaan dan kepadatan pohon yang lebih tinggi akan memiliki 
keanekaragaman serangga herbivora yang lebih tinggi pula. 
Indeks kemerataan pada lahan pinus polikultur lebih rendah dibandingkan 
dengan lahan pinus monokultur. Nilai indeks kemerataan digunakan untuk 
mengukur derajat kemerataan kelimpahan individu spesies dalam komunitas 
(Nahlunnisa et al., 2016).  Hal tersebut berarti pada lahan pinus monokultur 
meskipun nilai keragaman yang rendah namun distribusi individu dari setiap 
spesies cukup merata. Setiadi (2005) menyatakan bahwa kemerataan akan 






















pada setiap lokasi pengamatan. Namun hal tersebut sangat jarang terjadi di alam 
karena setiap spesies mempunyai kemampuan adaptasi dan toleransi yang 
berbeda selain itu kondisi lingkungan di alam sangat kompleks dan bervariasi. 
Dominansi spesies kumbang ambrosia pada lahan pinus polikultur dan 
monokultur tergolong rendah karena nilai indeks dominansi pada lahan tersebut 
di bawah 0,50. Nilai indeks dominansi tergolong rendah jika nilainya diantara 
0,00 sampai dengan 0,50 (Tarno et al., 2016). Indeks dominansi yang tergolong 
rendah sejalan dengan indeks kemerataan yang tergolong tinggi, sehingga 
persebaran individu tiap spesies pada lahan tersebut dapat dikatakan merata dan 
tidak ada salah satu individu yang mendominansi. Jika dilihat dari jumlah individu 
tiap spesies di lahan pinus polikultur, terdapat tiga jenis kumbang yang memiliki 
jumlah individu cukup banyak yaitu Xylosandrus crassiusculus, Premnobius sp., 
Xylosandrus morigerus sehingga dapat dikatakan jika pada lahan tersebut tidak 
ada salah satu jenis yang mendominasi. Hal itu berarti semua jenis kumbang 
ambrosia pada lahan tersebut memiliki peran dalam merusak tanaman inang 
yang ada. Tidak adanya dominansi menunjukkan fungsi ekosistem yang baik 
bagi kumbang ambrosia. Menurut Orwin et al. (2014), identitas spesies yang 
dominan berperan dalam menentukan tingkat fungsi ekosistem, namun spesies 
tertentu tidak selalu berdampak yang sama pada setiap fungsi yang diukur.  
 
4.1.3 Populasi Kumbang Ambrosia  
Jumlah individu kumbang ambrosia yang diperoleh pada lahan pinus 
polikultur selama pengamatan adalah sebesar 143 sedangkan pada lahan pinus 
monokultur sebesar 36 (Tabel 3).  Jumlah individu terbanyak dari kedua lahan 
adalah dari jenis Xylosandrus crassiusculus dan yang terendah adalah jenis 
Hypothenemus sp. dan Xyleborus sp. (Tabel 4). Berdasarkan hasil perhitungan 
uji T, rata-rata populasi pada lahan pinus polikultur lebih tinggi (16,87)  secara 
nyata (P< 0,005) daripada rata-rata populasi lahan pinus monokultur (4,5) (Tabel 
lampiran 4).  Hal tersebut karena pada lahan polikultur terdapat dua pohon inang 
yaitu pinus dan kopi sehingga ketersediaan pangan bagi kumbang ambrosia 
lebih beragam. Menurut Haddad et al. (2001), keragaman serangga 
berhubungan dengan kelimpahan serangga, tetapi efek kekayaan spesies 






















Tabel 3. Jumlah individu kumbang ambrosia pada setiap pengamatan 
 
 Tabel 4. Tingkat Populasi tiap spesies  kumbang ambrosia pada lahan polikultur 
dan monokultur 
 
Jumlah individu kumbang ambrosia pada umumnya juga dipengaruhi oleh 
kondisi suhu dan kelembaban pada lahan tersebut.  Sebagian besar kumbang 
ambrosia akan berkembang baik pada lingkungan dengan suhu yang rendah dan 
tingkat kelembaban yang tinggi. Karena pada suhu yang tinggi dan kelembaban 
rendah akan menghambat pertumbuhan jamur asosiasi. Jamur yang gagal 
tumbuh akan berpengaruh terhadap populasi kumbang ambrosia.  Hulcr et al. 
(2008), ,menyatakan proporsi jamur asosiasi diduga berhubungan dengan 
kondisi suhu dan kelembaban suatu lahan. Lahan dengan suhu tinggi dan 
kelembaban yang rendah dapat menyebabkan jamur gagal tumbuh dan 
pembentukan galeri di dalam pohon juga akan gagal.  Namun pada penelitian ini, 
suhu dan kelembaban belum dapat dihubungkan dengan suhu dan kelembaban, 
karena suhu dan kelembaban lahan selama pengamatan cenderung seragam 






Pengamatan Ke-  
1 2 3 4 5 6 7 8 Total 
Pinus Polikultur 25 19 23 27 24 9 8 0 143 
Pinus Monokultur 2 6 8 15 2 3 0 0   36 
Nama Spesies Lahan Pinus Polikultur Lahan Pinus Monokultur Total 
Xylosandrus crassiusculus 67 23 90 
Xylosandrus morigerus 54   7 61 
Premnobius  sp. 18   6 24 
Xyleborinus sp.   2   0   2 
Hypothenemus sp.   1   0   1 
Xyleborus sp.   1   0   1 
Jumlah Individu 143 36 179 






















4.1.3  Kesamaan Spesies antar Lahan Pengamatan 
Spesies-spesies kumbang ambrosia yang ditemukan pada lahan pinus 
monokultur juga ditemukan pada lahan pinus polikultur yaitu Xylosandrus 
morigerus, Xylosandrus crassiusculus, dan Premnobius sp (Gambar 13).  Hal ini 
karena tanaman utama pada kedua lahan sama, sehingga spesies yang 
ditemukan juga sama. Pada lahan monokultur, tanaman inang kumbang 
ambrosia adalah tanaman pinus saja dan pada lahan polikultur selain  tanaman 
pinus terdapat tanaman tambahan berupa tanaman kopi yang juga merupakan 
inang kumbang ambrosia sehingga ketiga spesies yang ditemukan di lahan 
monokultur juga ditemukan di lahan polikultur. Keberadaan tanaman kopi di 
lahan pinus polikultur menyebabkan jenis spesies pada lahan polikultur lebih 
banyak daripada lahan monokultur karena kopi merupakan salah satu inang 
utama dari kumbang ambrosia khususnya dari jenis Hyphotenemus sp. Menurut 
Barrera, (2008), Hama kopi yang dianggap penting di Amerika tropis adalah 













Gambar 8. Diagram Venn kesamaan spesies  kumbang  ambrosia pada 



























V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Kumbang ambrosia yang ditemukan pada kedua  lahan pinus termasuk 
famili Scolytidae dan terdapat 6 spesies yang ditemukan yaitu Premnobius sp., 
Xyleborus sp., Xylosandrus crassiusculus, Xylosandrus morigerus, 
Hypothenemus sp., dan Xyleborinus sp. Terdapat tiga spesies yang sama dari 
kedua lahan yaitu Xylosandrus crassiusculus, Xylosandrus morigerus dan 
Premnobius sp. 
Jumlah individu kumbang ambrosia yang diperoleh pada lahan pinus 
polikultur selama pengamatan adalah sebesar 143 sedangkan pada lahan pinus 
monokultur sebesar 36. Jumlah individu terbanyak dari kedua lahan adalah dari 
jenis Xylosandrus crassiusculus dan yang terendah adalah jenis Hypothenemus 
sp. dan Xyleborus sp 
5.2 Saran 
Penelitian ini masih memiliki kekurangan yaitu pengawetan kumbang 
ambrosia yang kurang cermat sehingga banyak spesimen kumbang ambrosia 
yang rusak. Saran yang diberikan dari penelitian ini adalah sebaiknya metode 
pengawetan kumbang ambrosia lebih diperhatikan dan sebaiknya tanaman 
pendamping tanaman pinus bukan tanaman kopi yang juga merupakan tanaman 
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1 2 3 4 5 6 7 8 
Premnobius sp. 3 6 2 2 4 0 0 1 
Xylosandrus crassiusculus 11 7 14 20 8 2 5 0 
Xylosandrus morigerus 11 6 5 5 12 5 3 7 
Xyleborus sp. 0 0 0 0 0 1 0 0 
Hypothenemus sp. 0 0 1 0 0 0 0 0 
Xyleborinus sp. 0 0 1 0 0 1 0 0 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 
Xylosandrus crassiusculus 2 4 7 9 0 1 0 0 
Xylosandrus morigerus 0 1 1 3 2 0 0 0 
Premnobius sp. 0 1 0 3 0 2 0 0 
 





1 24,7 29,2 63-69 
2 25,2 32,1 64-69 
3 25,3 36,3 60-77 
4 25,3 36,3 59-77 
5 25,3 36,3 59-77 
6 25,3 36,3 59-77 






















8 27,9 37,4 49-55 
Rata-rata 25,8 34,6  
 
Tabel lampiran 4.   Hasil uji T populasi kumbang ambrosia pada lahan polikultur 
dan monokultur 
  
  Pinus Polikultur Pinus Monokultur 
Mean 16,87   4,5 
Variance 98,12 25,71 
Observations   8   8 
Pooled Variance 61,91  
Hypothesized Mean Difference   0  
Df 14  
t Stat   3,14  
P(T<=t) one-tail   0,003  
t Critical one-tail   1,76  
P(T<=t) two-tail   0,007  






















Tabel lampiran 5. Karakter morfologi kumbang ambrosia yang ditemukan 
 
Spesies Karakter Morfologi 
Premnobius sp. Warna tubuh coklat muda sampai tua dengan ukuran tubuh 2,6 
mm. Kumbang ini memiliki bentuk pronotum yang hampir 
berbentuk seperti kapsul (membulat). Terdapat cekungan pada 
kelerengan elitra jika diamati dari arah dorsal dan terdapat 
tuberkel pada kemiringan elitra jika dilihat dari arah lateral. 
Seluruh margin tubuh ditumbuhi seta. 
 
Hypothenemus sp. Warna tubuh hitam gelap dan memiliki ukuran tubuh 1,7 mm. 
Permukaan tubuh Hypothenemus sp. tampak mengkilat dan 
pada bagian pronotum tampak kasar jika dilihat dari arah dorsal. 
Hypothenemus memiliki bentuk pronotum yang pendek dan 
hampir meruncing pada bagian depan. Kemiringan elitra 
berbentuk cembung dan seluruh bagian tubuh ditumbuhi oleh 
seta yang berukuran pendek 
 
Xylosandrus crassiusculus Ukuran tubuh 2,5 – 2,6 mm dan tubuh berwarna coklat kemerah-
merahan. Bentuk pronotum membulat dan kemiringan elitra 
cembung. Elitra Xylosandrus crassiusculus sedikit lebih panjang 
dibandingkan dengan pronotum dan pada bagian elitra tidak 
terdapat tuberkel serta kemiringan elitra nampak tidak mengkilap. 
Seluruh bagian tubuh ditumbuhi seta 
 
Xylosandrus morigerus Panjang tubuhnya sekitar 1,6 – 1,7 mm. Warna pronotum coklat 
kekuningan dengan ujung pronotum yang kasar dan diliputi seta. 
Elitra Xylosandrus morigerus tidak terdapat tuberkel. 
Xylosandrus morigerus memiliki elitra yang berwarna gelap, licin 
dan kemiringan elitra cembung jika dilihat dari arah lateral 
 
Xyleborus sp. Tubuh ramping, berwarna  coklat tua dan memiliki panjang tubuh 
2,5 mm. Bentuk pronotum membulat dan permukaan  pronotum 
kasar jika diamati dari arah dorsal. Kemiringan elitra curam dan 
seluruh bagian tubuh kumbang terdapat seta berukuran pendek 
 
Xyleborinus sp. Warna tubuh coklat kehitaman dan memiliki ukuran  tubuh 2,0 
mm. Terdapat scutellum tepat di bawah pronotum jika dilihat dari 
arah dorsal. Ujung elytra meruncing, permukaan elytra di 
tumbuhi seta berwarna kekuningan dan pada kelerengan elytra 
terdapat tuberkel-tuberkel kecil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
